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Abstrak :Model pembelajaran mind mapping cukup efektif dalam membantu peserta didik
memahami unsur-unsur penting dalam teks sastra, khususnya teks hikayat. Penggunaan model
ini memungkinkan peserta didik untuk mengorganisasi informasi secara hierarkis,
membangun koneksi antar unsur cerita, dan meningkatkan daya ingat melalui representasi
grafis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus
yang dilaksanakan di kelas X MAN Kota Batu. Teknik pengumpulan data meliputi observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, dengan analisis data melalui proses
reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan, serta validitas yang diuji melalui triangulasi
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mind mapping berbasis digital
(Canva) meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap struktur teks hikayat secara
signifikan. Implementasi dilakukan dalam dua tahap: pengenalan media dan pelaksanaan
proyek kolaboratif. Evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis, literasi
digital, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Meskipun ditemukan tantangan pada aspek
kesiapan pendidik dan variasi kemampuan peserta didik, mind mapping terbukti relevan
sebagai strategi pembelajaran sastra yang inovatif, menyenangkan, dan sesuai dengan
semangat kurikulum merdeka.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang bermakna tidak hanya ditentukan oleh materi yang disampaikan,

melainkan oleh pendekatan dan strategi yang digunakan oleh pendidik dalam menyajikan

materi tersebut agar mampu menyentuh cara berpikir peserta didik secara kritis dan reflektif.

Prinsip pendidikan Ki Hajar Dewantara juga berlandaskan pada tiga pilar konsep pemikiran,

yaitu Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani. Pikiran-

pikiran Ki Hajar Dewantara tetap sangat relevan hingga sekarang dan menjadi dasar yang

penting dalam pembentukan sistem pendidikan di Indonesia Hasan (2024).

Dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia, peserta didik dituntut untuk tidak hanya

mampu membaca dan memahami teks, tetapi juga untuk mengidentifikasi secara mendalam
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struktur dan isi teks sastra seperti hikayat yang memiliki unsur naratif khas. Fakhurrazi

(2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya terfokus pada hasil, tetapi

juga harus mampu memberikan pengalaman belajar yang meningkatkan kualitas berpikir dan

pemahaman peserta didik secara menyeluruh.

Dalam praktiknya, masih banyak pembelajaran yang berjalan secara konvensional dan

berpusat pada pendidik (teacher-centered), sehingga peserta didik cenderung pasif dan

kurang dilibatkan dalam proses eksplorasi materi. Hal ini sering kali menyebabkan kesulitan

bagi peserta didik dalam memahami unsur-unsur struktur teks hikayat, seperti abstraksi,

orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. Menurut Maulida (2023), pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman belajar

yang berkualitas, dan hal tersebut tidak akan tercapai apabila metode yang digunakan tidak

relevan dengan kebutuhan gaya belajar peserta didik masa kini.

Model pembelajaran mind mappingmenjadi penting sebagai pendekatan yang mampu

menghadirkan pengalaman belajar yang visual, interaktif, dan sistematis.Mind mapping

merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi peserta didik

dengan gaya belajar visual dan kinestetik karena melibatkan keterampilan dalam menyusun

ide dan informasi secara grafis. Zainal Abidin (2024) menyatakan bahwa mind mapping

mampu meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta didik melalui elemen-elemen

berwarna, hiasan, dan struktur ide yang dirancang secara hierarkis, sehingga dapat

merangsang imajinasi dan kreativitas mereka.

Penerapan mind mapping juga memperkuat pendekatan konstruktivistik, di mana

peserta didik secara aktif membangun pengetahuan mereka melalui proses penciptaan makna

dari pengalaman belajar yang mereka alami. Hal ini senada dengan pendapat Mei (2020)

yang mengungkapkan bahwa peserta didik tidak lagi perlu menyalin semua informasi dari

pendidik, tetapi dapat menyusun pemahaman mereka secara mandiri melalui peta konsep

yang mereka buat sendiri berdasarkan kreativitas masing-masing. Proses ini memberikan

kebebasan berpikir dan ruang untuk menafsirkan teks secara personal dan mendalam,

khususnya dalam pembelajaran teks hikayat yang sarat akan unsur nilai dan budaya.

Model ini juga dapat digunakan sebagai sarana ekspresi visual yang sangat berguna dalam

menjelaskan hubungan antar unsur dalam teks sastra, seperti tokoh, latar, tema, dan alur, yang

selama ini sulit dijelaskan dengan metode konvensional. Menurut Hirnayatul (2023), mind

mapping tidak hanya meningkatkan semangat peserta didik dalam bekerja sama, tetapi juga



menjadi salah satu bentuk ketertarikan mereka terhadap proses pembelajaran yang melibatkan

kreativitas visual dan kerja tim yang terstruktur. Dalam konteks pembelajaran teks hikayat,

model ini memungkinkan peserta didik untuk menguraikan bagian-bagian penting teks dan

menyusunnya dalam struktur visual yang mudah dipahami dan diingat.

Dari sisi implementasi, mind mapping dapat digunakan dengan pendekatan

kolaboratif dalam kelompok kecil, menggunakan media digital seperti canva yang saat ini

banyak digunakan dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. Phanata (2021)

menyarankan bahwa penggunaan mind mapping digital memungkinkan peserta didik untuk

lebih bebas mengekspresikan ide-ide mereka dalam bentuk visual yang menarik serta relevan

dengan perkembangan teknologi informasi dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan media

digital juga meningkatkan literasi digital peserta didik sebagai salah satu keterampilan

penting dalam pembelajaran.

Dalam hal prinsip kerja otak, model ini secara ilmiah mendukung cara berpikir

manusia yang melibatkan kerja otak kiri dan kanan secara seimbang. Riana (2016)

menyebutkan bahwa otak kanan berfungsi dalam pengolahan gambar dan warna, sementara

otak kiri berperan dalam hubungan antar kata dan tulisan. Maka, dengan menggunakan mind

mapping, peserta didik dapat mengaktifkan kedua sisi otaknya secara bersamaan untuk

mengorganisasi informasi dan mengaitkan berbagai konsep dalam teks hikayat dengan lebih

baik, baik secara analitis maupun kreatif.

Meski demikian, keefektifan implementasi mind mapping tetap dipengaruhi oleh

kesiapan pendidik dan kesiapan peserta didik dalam beradaptasi dengan model pembelajaran

ini. Lase (2021) menekankan bahwa pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik

mengenai karakteristik peserta didik dan mampu merancang kegiatan pembelajaran berbasis

mind mapping yang tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar

yang partisipatif dan reflektif. Hal ini menjadi penting agar mind mapping tidak sekadar

menjadi aktivitas menggambar, tetapi sebagai media untuk membangun koneksi logis dan

tematik antar informasi dalam teks yang dipelajari.

Pertimbangan kompleksitas struktur teks hikayat serta kebutuhan peserta didik

terhadap model pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan, maka penerapan mind

mapping sangat relevan sebagai strategi inovatif dalam pembelajaran sastra di sekolah. Selain

mengembangkan kemampuan memahami struktur teks, model ini juga memperkuat



keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi visual dan digital yang menjadi tuntutan

dalam kurikulum merdeka dan profil pelajar pancasila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus,

yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci dan kontekstual penerapan model

pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran teks hikayat di kelas X MAN Kota Batu.

Fokus utama penelitian diarahkan pada tiga aspek, yaitu desain implementasi model

pembelajaran mind mapping, pelaksanaan model dalam proses pembelajaran, dan evaluasi

hasil serta respon peserta didik terhadap penerapan model tersebut.

Penelitian dilaksanakan di MAN Kota Batu, khususnya di kelas XE dengan jumlah

peserta didik sebanyak 36 siswa pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan

lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan keterjangkauan akses, kesiapan sekolah dalam

mengintegrasikan media digital. Subjek penelitian meliputi satu orang pendidik bahasa

Indonesia dan peserta didik kelas X sebagai objek penerapan model.

Data diperoleh melalui tiga teknik utama observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Observasi dilakukan untuk mencermati langsung proses pembelajaran, dari perancangan

hingga pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. Wawancara dilakukan terhadap pendidik dan

beberapa peserta didik untuk menggali pendapat mereka mengenai efektivitas model,

kemudahan penggunaan media, serta dampaknya terhadap pemahaman struktur teks hikayat.

Dokumentasi mencakup perangkat pembelajaran, hasil mind mapping peserta didik,

tangkapan layar proses pengerjaan di canva, serta catatan hasil evaluasi.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menggambarkan bagaimana model pembelajaran mind mapping

diimplementasikan secara sistematis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada

materi struktur teks hikayat di kelas X MAN Kota Batu. Terdapat tiga fokus utama dalam

penelitian ini, yaitu perencanaan desain implementasi model, pelaksanaan di kelas, serta

evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Pada tahap perencanaan desain implementasi, pendidik menyusun pembelajaran

berdasarkan capaian pembelajaran Fase E untuk kelas X jenjang MA. Perencanaan disusun

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, kebutuhan kurikulum, dan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu kemampuan mengidentifikasi struktur dan isi teks



hikayat. Pendidik menyusun modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan perangkat

asesmen yang memuat indikator-indikator ketercapaian. Kegiatan pembelajaran dirancang

dengan tahapan yang mencakup pengenalan materi, diskusi, penugasan, hingga presentasi

hasil. Pendekatan mind mapping dipilih untuk memfasilitasi peserta didik dalam menyusun

dan memvisualisasikan elemen-elemen penting dari teks, seperti orientasi, komplikasi,

resolusi, hingga nilai-nilai budaya di dalamnya.

Tahap pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua sesi pertemuan. Pertemuan

pertama difokuskan pada pengenalan aplikasi canva sebagai media digital yang digunakan

dalam membuat mind mapping. Pendidik memberikan pengarahan teknis dan contoh

penggunaan, serta menyampaikan struktur teks hikayat yang akan dianalisis. Pada pertemuan

berikutnya, peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk membaca teks hikayat yang

telah ditentukan dan mengidentifikasi strukturnya. Hasil identifikasi tersebut kemudian

disusun dalam bentuk mind map digital. Selama kegiatan berlangsung, pendidik berperan

sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik, memberikan umpan balik, dan

memastikan setiap kelompok mampu memahami struktur teks dengan baik. Proses

pembelajaran berlangsung interaktif dan kolaboratif, dengan peserta didik aktif berdiskusi

dan menyusun hasil visual yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap teks yang

dibaca.

Pada tahap evaluasi pembelajaran, dilakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok

berupa mind mapping, observasi proses pembelajaran, dan wawancara dengan pendidik serta

peserta didik. Produk mind mapping yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebagian besar

peserta didik mampu menyusun struktur teks hikayat secara tepat dan menarik. Unsur seperti

abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda diidentifikasi dan ditampilkan

secara sistematis dalam mind map. Evaluasi ini juga menilai aspek visualisasi, kedalaman

pemahaman isi, dan kemampuan kerja sama tim. Berdasarkan hasil evaluasi, pembelajaran

dengan mind mapping tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap struktur teks, tetapi

juga mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis, literasi digital, dan kreativitas

peserta didik. Beberapa tantangan juga ditemukan, seperti keterbatasan literasi digital pada

sebagian peserta didik dan pendidik, serta variasi kemampuan dalam menyampaikan gagasan

secara visual. Namun secara umum, pendekatan ini dinilai efektif dan sesuai untuk

pembelajaran sastra berbasis proyek.



PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran bahasa Indonesia

terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan peserta didik dalam

mengidentifikasi struktur teks hikayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan desain

pembelajaran yang sistematis dan penggunaan media digital seperti canva, peserta didik lebih

mudah memahami bagian-bagian penting dari teks hikayat, seperti abstraksi, orientasi,

komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Hal ini menunjukkan bahwa mind mapping

berfungsi efektif sebagai alat bantu visual yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga

mengorganisasi dan menyederhanakan konsep kompleks menjadi lebih terstruktur dan mudah

dipahami.

Model ini juga secara nyata meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama

proses pembelajaran. Melalui kegiatan berkelompok, peserta didik terlibat dalam diskusi,

saling bertukar pendapat, dan bekerja sama menyusun mind map yang mencerminkan hasil

pemahaman mereka. Hal ini mendukung pernyataan Naomy D.S. (2021) dalam skripsi,

bahwa mind mapping mampu mendorong peserta didik untuk belajar aktif, kreatif, dan

mandiri dalam membangun pengetahuannya. Lingkungan belajar yang kolaboratif ini sangat

mendukung penguatan keterampilan sosial dan komunikasi peserta didik yang menjadi

bagian penting dalam pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

Peningkatan pemahaman peserta didik juga dipengaruhi oleh visualisasi informasi

yang mereka buat sendiri. Proses menyusun peta konsep memaksa peserta didik untuk tidak

hanya memahami isi teks, tetapi juga memetakan hubungan antarunsur cerita. Ini sejalan

dengan pernyataan Zainal Abidin (2024) bahwa penggunaan mind mapping dalam

pembelajaran bahasa Indonesia membantu meningkatkan daya ingat dan pemahaman materi

melalui penyajian informasi yang menarik secara visual. Dalam konteks teks hikayat,

visualisasi tersebut sangat membantu karena struktur teksnya yang bersifat naratif, panjang,

dan kompleks.

Dari sisi teknis, penggunaan aplikasi canva sebagai media penyusun mind map juga

menambah nilai positif dalam pembelajaran. Media ini memungkinkan peserta didik

mengembangkan kreativitas, melatih literasi digital, dan menghasilkan karya yang memiliki

estetika. Temuan ini mendukung pendapat Phanata (2021) bahwa integrasi teknologi dalam

pembelajaran dapat menumbuhkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, literasi



digital, dan kemampuan kolaboratif. Peserta didik tidak hanya belajar isi teks, tetapi juga

mengembangkan keterampilan lain yang relevan dengan dunia modern.

Implementasi model ini tidak lepas dari tantangan, penelitian ini menunjukkan bahwa

masih ada peserta didik yang kesulitan mengoperasikan canva secara optimal karena

keterbatasan pengalaman digital. Selain itu, tidak semua anggota kelompok berkontribusi

secara merata, yang berdampak pada ketidakseimbangan hasil kerja. Kendala ini juga

dirasakan oleh pendidik yang belum sepenuhnya terbiasa memfasilitasi pembelajaran

berbasis digital secara aktif. Temuan ini memperkuat pentingnya pendampingan teknis dan

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kesiapan guru dan siswa dalam menerapkan

model pembelajaran berbasis teknologi.

Meski demikian, tantangan tersebut tidak mengurangi efektivitas model mind

mapping dalam pembelajaran sastra. Secara umum, pendekatan ini berhasil mengubah

suasana belajar menjadi lebih dinamis, menyenangkan, dan bermakna. Peserta didik menjadi

lebih terlibat secara emosional dan intelektual karena diberikan ruang untuk mengekspresikan

pemahamannya dalam bentuk yang kreatif. Peningkatan kualitas pembelajaran ini

mendukung capaian kompetensi Bahasa Indonesia dan membentuk profil pelajar pancasila

yang reflektif, mandiri, dan mampu berpikir kritis.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran bahasa Indonesia

terbukti efektif dalam membantu peserta didik kelas X MAN Kota Batu mengidentifikasi

struktur teks hikayat secara visual, sistematis, dan kolaboratif. Melalui proses pembelajaran

yang dirancang dengan baik, peserta didik tidak hanya mampu memahami unsur-unsur

penting dalam teks seperti abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda, tetapi

juga mampu mengekspresikan pemahamannya dalam bentuk visual yang kreatif dan mudah

dipahami.

Proses pelaksanaan yang berbasis kelompok kecil dan penggunaan media digital

canva terbukti mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan literasi digital, serta memfasilitasi

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi antar peserta didik. Evaluasi

terhadap produk mind mapping menunjukkan peningkatan kualitas pemahaman peserta didik

terhadap struktur teks sastra, sekaligus memperkuat minat dan motivasi belajar mereka

terhadap pelajaran bahasa Indonesia.



Meskipun ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan literasi digital pada

sebagian peserta didik dan pendidik serta variasi kemampuan kerja sama dalam kelompok,

hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pelatihan, pendampingan, dan penyusunan

perangkat ajar yang adaptif. Secara keseluruhan, model mind mapping dapat dijadikan

sebagai strategi pembelajaran alternatif yang relevan dalam konteks kurikulum merdeka,

serta mampu membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan sebagai bentuk kontribusi
untuk pembelajaran ke depan adalah sebagai berikut. Pertama, bagi pendidik disarankan
untuk lebih aktif dan kreatif dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif,
khususnya mind mapping, agar peserta didik lebih mudah memahami struktur teks hikayat
secara visual dan menyenangkan. Pendidik juga sebaiknya melakukan persiapan media
pembelajaran secara matang dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar
pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Kedua, bagi peserta didik diharapkan agar dapat lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, baik saat diskusi kelompok maupun dalam proses menyusun mind mapping.
Peserta didik juga perlu meningkatkan kepekaan terhadap pembagian tugas, saling bekerja
sama, dan bertanggung jawab terhadap hasil kelompok yang dihasilkan. Dengan demikian,
pembelajaran akan lebih bermakna dan tidak hanya bergantung pada satu atau dua orang
anggota kelompok saja.

Ketiga, untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat melakukan penelitian
lanjutan terkait penerapan mind mapping pada jenis teks sastra lainnya, seperti cerpen atau
fabel, serta dalam konteks keterampilan berbahasa lain seperti menulis. Penelitian selanjutnya
juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh penerapan
model mind mapping secara lebih terukur melalui peningkatan nilai atau hasil belajar peserta
didik
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